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RINGKASAN
Pohon Andalas hampir punah, sedangkan pohon ini mempunyai potensi yang besar karena kualitas kayunya yang baik dan kandungan kimianya sebagai bahan obat-obatan, maka perlu dilakukan suatu usaha untuk pelestariannya. Upaya perbanyakan dengan teknik kultur jaringan telah dapat dilakukan, namun harus ditindak lanjuti untuk mendapatkan klon baru yang tahan kekeringan karena Andalas biasanya hidup pada lingkungan yang lembab, sedangkan lahan tersedia luas adalah lahan kering.


Untuk itu dilakukan suatu penelitian yang berjudul ”Embriogenesis Somatik dan Biji Artifisial Andalas (Morus macroura Miq) Toleran Kekeringan Dalam Upaya Pelestarian dan Menjadikan Andalas Sebagai Tanaman Industri”. Tujuannya untuk memperoleh bibit pohon Andalas dalam bentuk biji sintetik yang mampu bertahan terhadap cekaman kekeringan. Penelitian dilakukan dengan metode eksperimen dalam tiga tahap selama tiga tahun. Tahap pertama seleksi terhadap cekaman kekeringan, kedua embriogenesis somatik, dan ketiga pembentukan biji artifisial. 



Hasil yang diharapkan adalah didapatkannya embrio somatik Andalas dalam bentuk biji sintetik yang toleran kekeringan dalam upaya penyediaan anakan Andalas yang lebih mudah dipindahkan dan ditumbuhkan untuk dikembangkan sesuai dengan keperluan. Target jangka panjang adalah menjadikan Andalas sebagai tanaman yang dapat ditanam di lahan kering, terbuka dan kritis. Juga dijadikan sebagai langkah penghijauan dan sebagai pohon industri serta upaya pelestariannya.

Tahapan penelitian yang dilakukan mencakup :

1. Inisiasi Kalus dan Induksi Cekaman Kekeringan Menggunakan beberapa Konsentrasi PEG
2. Multiplikasi Tunas Aksilar pada beberapa Konsentrasi PEG sebagai Pengatur Cekaman Kekeringan

3. Induksi pembentukan dan pertumbuhan akar tunas pada beebrapa konsentrasi PEG sebagai pengatur cekaman kekeringan
4. Analisa Kandungan Prolin pada Kalus Hasil seleksi cekaman kekeringan 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan didapatkan hasil penelitian sebagai berikut :
1. Inisiasi Kalus dan Induksi Cekaman Kekeringan Menggunakan beberapa Konsentrasi 
    PEG

Potongan daun Andalas memberikan respon awal terhadap cekaman kekeringan berupa penebalan lapisan daun. Respon tersebut dapat dikatakan sebagai bentuk awal pertahanan bagian tumbuhan terhadap cekaman kekeringan untuk mengurangi penguapan air. Pada konsentrasi PEG 1-3% terlihat bahwa walaupun potongan daun mengalami cekaman kekeringan namun kalus dapat terbentuk yang dimulai dari bagian pinggir daun. Adanya interaksi zat pengatur tumbuh NAA dengan BAP yang diberikan pada medium memacu pembentukan kalus walau pun pada medium terkandung senyawa PEG. Pada PEG konsentrasi 4%, potongan daun tidak lagi mampu mentolerir adanya senyawa tersebut sehingga pembentukan kalus tidak dapat berlangsung. Potongan daun yang semula telah mengalami penebalan, setelah beberapa waktu menjadi kecoklatan dan akhirnya mengalami kematian.

Tewary et al (2000) mendapatkan ketahanan Mulberry (Morus sp.) terhadap cekaman kekeringan maksimal pada konsentrasi 4%. Pada konsentrasi PEG 4% didapatkan pertumbuhan eksplan berupa tunas yang lebih lambat dibandingkan dengan perlakuan lainnya serta perlakuan PEG diatas 4% menyebabkan kematian pada eksplan yang ditanam tersebut. Tirtoboma (1997) menggunakan konsentrasi PEG 5-10% untuk seleksi cekaman kekeringan pada kalus tanaman kopi yang terbentuk. Konsentrasi diatas 10% menyebabkan kematian pada kalus yang diseleksi. Namun, Dami dan Hughes (1997) mendapatkan eksplan anggur valiant hanya mampu bertahan terhadap cekaman kekeringan menggunakan PEG konsentrasi maksimal 2%.
2. Multiplikasi Tunas Aksilar pada beberapa Konsentrasi PEG sebagai Pengatur 
    Cekaman Kekeringan

Tanpa pemberian PEG pada media, tingkat keberhasilan hidup eksplan mencapai 100% yang mengindikasikan bahwa pemberian BAP pada media memacu pertumbuhan tunas. Selain itu, terlihat bawah tunas yang diperlakukan mampu membentuk tunas aksilar baru. Pada pemberian konsentrasi PEG 1% didapatkan sedikit keanehan dimana pada pemberian BAP konsnetrasi 2 ppm terjadi peningkatan pertumbuhan tunas serta tunas-tunas tersebut mampu membentuk tunas-tunas aksilar baru. Pada perlakuan 1 mg/L BAP dan 3 mg/L BAP tidak didapatkan hanya dengan pemberian BAP 1 mg/L eksplan tunas yang mampu bertahan hidup sedangkan pada perlakuan lainnya mengalami kematian. Pada perlakuan pemberian PEG 4% didapatkan semakin rendahnya tingakt keberhasilan hidup dengan semakin tingginya konsnetrasi BAP pada media tanam tetapi pada BAP 3 mg/L didapatkan tunas-tunas yang tumbuh yang mampu membentuk tunas aksilar sedangkan pada perlakuan lainnya tidak didapatkan hal tersebut.
Penambahan PEG sebagai senyawa pengatur cekaman kekeringan menyebabkan tunas aksilar sangat sulit untuk terinisiasi pembentukannya. Pada perlakuan 2-3% PEG terlihat tidak adanya tunas aksilar yang terbentuk sama sekali sedangkan pada perlakuan 1% PEG terlihat ada perlakuan yang menghasilkan tunas aksilar yaitu pada penambahan 2 mg/L BAP. Pada perlakuan 4% PEG terlihat adanya pembentukan tunas aksilar pada media dengan penambahan 3 mg/L BAP yang berkemungkinan eksplan telah bisa beradaptasi dengan kondisi cekaman tersebut (Gambar 2 pada Lampiran).

3. Induksi pembentukan dan pertumbuhan akar tunas pada beebrapa konsentrasi PEG 
    sebagai pengatur cekaman kekeringan

Terjadi peningkatan persentase eksplan yang berhasil hidup dan membentuk akar pada media dengan pemberian PEG dengan kontrol yang tumbuh baik. Pada perlakuan PEG 1% hanya 8,33% sampel yang berhasil hidup dan membentuk akar seperti halnya perlakuan PEG 2% dengan keberhasilan hidup 33,33%. Pada perlakuan PEG 3% dan 4% terjadi peningkatan keberhasilan hidup dan pembentukan akar sebesar 41,66%. Peningkatan keberhasilan tersebut tidak diikuti dengan peningkatan pertumbuhan eksplan yang ditanam pada media. Eksplan yang diperlakukan memperlihatkan pertumbuhan yang lambat dengan akar yang dihasilkan sedikit. Tunas yang ditumbuhkan mengalami kekerdilan.
4. Analisa Kandungan Prolin pada Kalus Hasil Seleksi Cekaman Kekeringan 
    Menggunakan Beberapa Konsentrasi PEG

Kondisi cekaman yang dialami, dapat merangsang tumbuhan menghasilkan senyawa osmolit untuk mempertahankan keseimbangan tekanan turgor sel. Salah satu senyawa yang dihasilkan adalah prolin. Kandungan prolin semakin tinggi dengan semakin besarnya kandungan PEG pada media induksi kalus, atau dengan kata lain peningkatan kandungan prolina pada eksplan berbanding lurus dengan peningkatan konsentrasi PEG pada media perlakuan. Kandungan prolina paling tinggi didapatkan pada perlakuan PEG 4% yaitu sebesar 0,0039 um/gBB dan terendah didapatkan pada kontrol yaitu 0,0022 um/gBB. 
Tingginya kandungan prolina pada tumbuhan yang mengalami cekaman kekeringan terjadi sebagai akibat terhambatnya aktivitas enzim prolina dehidrogenase dan prolina oksidase (Harinasut at al, 2003). Akumulasi prolina bergantung pada lama waktu dan konsentrasi cekaman osmotik, tipe jaringan, umur tumbuhan, dan genotip. (Safarnejad, 2008). Prolina diduga merupakan senyawa yang bertindak sebagai penetralisir kondisi kekeringan sampai batas waktu tertentu sehingga tumbuhan mampu bertahan dengan aktivitas yang sangat rendah (Muhammadkhani dan Heidari, 2008). Vajrabhaya, Kumpun dan Chadchawan (2001) mendapatkan peningkatan kandungan prolina sekitar 64% - 99% pada beberapa kultivar Oryza sativa L., melalui pemberian PEG 15%. 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa :

1. Eksplan daun mampu menginisiasi pembentukan kalus dengan peningkatan konsentrasi PEG mencapai 3% dimana diatas konsentrasi tersebut eksplan daun mengalami kematian setelah 12 minggu pada media tanam.

2. Multiplikasi tunas aksilar pada sampel tunas tidak dapat berlangsung dengan baik akibat adanya 1-3% PEG pada media yang menghalangi penyerapan BAP untuk merangsang aktifitas pembentukan tunas aksilar.

3. Induksi pembentukan dan pertumbuhan akar terhalangi akibat adanya 1-4% PEG pada media dimana semakin tinggi konsentrasi PEG semakin sedikit akar yang dihasilkan dan tunas mengalami kekerdilan.

4. Peningkatan kandungan prolin seiring dengan peningkatan kosentrasi PEG.
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